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PENDAHULUAN 

Pada abad ke-21 ini, masalah kesehatan mental telah menjadi isu yang semakin penting karena 
peningkatan prevalensinya dari tahun ke tahun, terutama pada abad 2000-an dan 2010-an (Erlambang et al., 
2021; Kresovich et al., 2020). Data dari Mojtabai et al. (2016) menunjukkan bahwa setiap tahun, 1 dari 11 remaja 
dan dewasa muda mengalami Major Depressive Episode (MDE). Laporan dari Child Mind Institute juga 
mengungkapkan adanya peningkatan diagnosis gangguan mental kecemasan sebanyak 17% dalam 10 tahun 
terakhir. Namun, banyak gangguan kecemasan dan depresi yang masih kurang mendapatkan perhatian 
medis. Misalnya, meskipun gangguan kecemasan memengaruhi sekitar 30% remaja, 80% dari mereka tidak 
pernah mencari pengobatan. Hal ini menjadi perhatian serius mengingat data dari Child Mind Institute yang 
menyebutkan bahwa angka bunuh diri pada remaja meningkat drastis sebesar 56% dari tahun 2007 hingga 
2017 (Martinelli et al., 2018). Peningkatan ini menunjukkan perlunya upaya yang lebih besar untuk 
meningkatkan kesadaran dan akses terhadap layanan kesehatan mental. Selain itu, stigma yang masih 
melekat pada isu kesehatan mental sering menjadi penghalang utama bagi individu untuk mencari bantuan. 

“Kesehatan mental adalah komponen yang integral dari kesehatan dan kesejahteraan . . .“ merupakan 
cuplikan dari definisi kesehatan mental dari WHO (Freeman, 2022) yang menekankan kepentingan kesehatan 
mental. Menurut Indonesia-National Adolescent Mental Health Survey, dikemukakan bahwa ada 34,9% 
remaja dengan masalah mental dan 5,5% remaja dengan gangguan mental (Nababan, 2023). Tetapi, hanya 
2,6% dari jumlah tersebut yang mengakses layanan konseling. Kesehatan mental merupakan kesehatan yang 
penting, namun masih dianggap tabu untuk dibahas atau diobati bagi beberapa orang. Cogan et al., (2023) 
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 Abstrak 

Permasalahan kesehatan mental mulai marak pada tahun-tahun terakhir, 
salah satu bentuk media yang dipakai sebagai tempat menyampaikan 
diskusi mengenai kesehatan mental adalah melalui musik. Twenty One 
Pilots merupakan artis yang seringkali menulis karya musik berisikan 
referensi kesehatan mental. Pada 6 album Twenty One Pilots, dilihat apakah 
ada peningkatan atau penurunan dalam frekuensi referensi kesehatan 
mental. Digunakan metode penelitian analisis isi dengan dua koder dan data 
dianalisis menggunakan uji analisis deskriptif untuk menghitung frekuensi 
referensi keseluruhan dan One-Way ANOVA untuk melihat ada atau 
tidaknya hubungan signifikan pada kedua variabel, analisis dilaksanakan 
pada perangkat lunak JASP. Ditemukan bahwa ada hubungan signifikan 
antara tahun rilis album Twenty One Pilots dengan frekuensi referensi 
kesehatan, walaupun tren tidak linear. 

Abstract 

Mental health issues have become more prevalent in these recent years, and one form 
of media that has been used as a place to convey discussions about mental health is 
through music. Twenty One Pilots is a group of artists who often writes about mental 
health and its references on their musical works. Throughout six Twenty One Pilots 
albums, we examined to see whether there was an increase or decrease in the 
frequency of mental health references. A content analysis research is conducted and 
two coders were used. The data was analyzed using descriptive analysis test to see 
overall frequencies and One-Way ANOVA to see if there is a significant relationship, 
both these tests were ran on the JASP software. It was found that there was a 
significant relationship between the year of Twenty One Pilots album release and the 
frequency of health references, although the trend was not linear. 
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melaksanakan sebuah penelitian untuk melihat pandangan remaja asia terhadap kesehatan mental, dan 
semua partisipan memiliki persepsi yang negatif terhadap pemahaman mereka mengenai kesehatan mental. 
Salah satu partisipan mengatakan bahwa anggota keluarganya pernah mengatakan kalau “cara berpikirnya 
salah” ketika ia coba menjelaskan tentang masalah kesehatan mentalnya (Cogan et al., 2023). Salah satu cara 
membantu seseorang memahami kesehatan mental adalah melalui musik, dimana musik dapat menurunkan 
rasa stress seseorang dan memperbaiki mood mereka (Deshmukh & Gupta, 2022; McFerran et al., 2018). 

Menurut Montagu (2017), musik merupakan “bunyi yang menyampaikan suatu emosi,” dengan 
empat fungsi yaitu fungsi dansa, fungsi hiburan, fungsi komunikasi, dan fungsi ritual (Montagu, 2017). Seiring 
berjalannya waktu, perbincangan mengenai kesehatan mental telah meluas ke berbagai platform, termasuk 
musik, yang sering menjadi media bagi individu untuk mengekspresikan emosi mereka (Barete et al., 2024). 
Hal ini sejalan dengan fungsi komunikasi musik yang disebutkan oleh Montagu (2017). Musik memainkan 
peran penting dalam kehidupan sehari-hari (Krause et al., 2021), baik sebagai hiburan maupun sebagai media 
untuk menyampaikan pesan-pesan mendalam. Dalam konteks kesehatan mental, banyak musisi yang 
menjadikan lagu mereka sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran tentang isu ini, baik melalui lirik 
yang menyentuh maupun nada yang memotivasi. Fungsi musik sebagai media komunikasi menjadikannya 
alat yang kuat untuk menciptakan empati, menyampaikan cerita, dan mendorong dialog tentang kesehatan 
mental, yang pada akhirnya dapat mengurangi stigma yang masih ada di masyarakat.  

Riset ini dilakukan dengan tujuan melihat ada atau tidak adanya peningkatan frekuensi dalam 
referensi kesehatan mental (anxiety or anxious thinking, depression or depressive thinking, dan suicide or suicidal 
ideation) pada album karya musik Twenty One Pilots. Selain itu, riset juga ditujukan untuk membandingkan 
ada atau tidak adanya peningkatan frekuensi dalam referensi kesehatan mental dari album pertama Twenty 
One Pilots “Self-Titled” sampai album “Scaled and Icy”. Hipotesis dan pertanyaan penelitian ada 
sebagaimana berikut: 

RQ1: Apakah ada perbedaan signifikan dari frekuensi referensi kesehatan mental di dalam karya musik 
Twenty One Pilots dari album pertama mereka “Self-Titled” hingga album terakhir mereka “Scaled 
and Icy”? 

H0: Adanya peningkatan referensi kesehatan mental di dalam karya musik Twenty One Pilots dari album 
pertama mereka “Self-Titled” hingga album terakhir mereka “Scaled and Icy”. 

H1: Adanya penurunan referensi kesehatan mental di dalam karya musik Twenty One Pilots dari album 
pertama mereka “Self-Titled” hingga album terakhir mereka “Scaled and Icy”. 
Musik, yang telah dijelaskan oleh Montagu (2017), memiliki salah satu fungsi yaitu fungsi komunikasi 

musik. Sepanjang waktu, sudah ada banyak sekali lagu yang menyampaikan pesan mengenai kesulitan 
personal seseorang dan kesehatan mental (Barete et al., 2024). Sebuah analisis yang dilaksanakan oleh 
Kresovich et al., (2020) menemukan bahwa dari tahun 1998 ke 2018 ada peningkatan signifikan pada referensi 
kesehatan mental dalam lagu-lagu rap mulai dari pemikiran bunuh diri, depresi, kecemasan, dan metafora 
yang berhubungan dengan kesehatan mental. Musik merupakan bentuk pengekspresian seni yang kuat. 
Musik dapat mencerminkan, membentuk, bahkan memengaruhi perilaku seseorang terhadap kesehatan 
mental (Barete dkk., 2024).  

Penelitian Kresovich dkk., (2020) dan Erlambang dkk., (2021), membahas mengenai frekuensi 
referensi kesehatan mental di dalam lagu-lagu dengan genre rap, dan menghubungkan variabel-variabel 
tersebut dengan variabel pemicu stres yang diketahui secara umum. Melalui penelitian Kresovich dkk., (2020) 
ditemukan bahwa adanya kenaikan referensi kesehatan mental pada lagu-lagu rap dalam dua dekade terakhir. 
Sebaliknya dalam penelitian Erlambang dkk., (2021), ditemukan penurunan frekuensi referensi kesehatan 
mental ketika dianalisis pada salah satu artis musik. Penelitian tersebut dilanjutkan oleh (Naftalene et al., 
2023) yang tidak meneliti artis musik rap, melainkan artis musik dengan genre rock. Selain itu, pada penelitian 
Mikael et al., (2022), diteliti frekuensi referensi kesehatan mental pada lagu pop populer. Pada penelitian ini, 
mengambil rujukan dari keempat penelitian sebelum tersebut, dimana Twenty One Pilots merupakan band 
yang memiliki genre rock, rap, dan sudah pernah ada pada Billboard Top 100. 

Mengikuti penelitian Mikael dkk., (2022), diambil tiga variabel yang akan dianalisis pada penelitian 
ini, yaitu frekuensi penyebutan anxiety or anxious thinking, depression or depressive thinking, dan suicide or suicidal 
ideation di dalam lagu Twenty One Pilots. Anxiety disorder merupakan gangguan kecemasan. Gangguan 
kecemasan dapat dialami oleh setiap orang dalam kehidupan biasa mereka, tetapi anxiety disorder dibagi 
menjadi lima: Panic Disorder, Generalized Anxiety Disorder (GAD), Social Anxiety Disorder, OCD (Obsessive 
Compulsive Disorder), dan PTSD (Post-Traumatic Stress Disorder) (Roy-Byrne, 2015). Depression disorder atau 
gangguan depresi merupakan gangguan mental yang dapat diidentifikasikan dengan keberadaan rasa sedih, 
hilangnya rasa bahagia, perasaan bersalah dan kepercayaan diri yang rendah, diikuti oleh gangguan pola 
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tidur dan pola makan, tingkat konsentrasi yang rendah, dan perasaan lelah. Menurut National Institution of 
Mental Health, suicidal ideation adalah pemikiran, pertimbangan, atau perencanaan untuk membunuh (Reeves 
et al., 2022). Menurut The Mayo Clinic (2016), beberapa gejala yang menuju kepada suicidal ideation berupa 
membicarakan bunuh diri secara terang-terangan, mencari sumber daya yang dapat digunakan untuk bunuh 
diri, menjauh dari interaksi sosial, merasakan perubahan mood yang ekstrim, selalu memikirkan kematian, 
merasa hilang harapan, menggunakan narkoba secara berlebihan, mengubah rutinitas sehari-hari, melakukan 
hal yang membahayakan diri sendiri, memberikan barang miliknya kepada orang lain, berpamit kepada 
orang seakan-akan tidak akan bertemu lagi, dan mengalami perubahan kepribadian menjadi lebih cemas. 

Berasal dari Kolumbus, Ohio, Twenty One Pilots adalah sebuah band yang terdiri dari dua anggota, 
yaitu Tyler Joseph sebagai vokalis utama dan penulis lagu, serta Josh Dun sebagai pemain drum. Twenty One 
Pilots dikenal sebagai band yang unik karena memiliki genre musik yang sangat beragam. Menurut beberapa 
sumber, mereka masuk ke dalam genre hip-hop, rap, pop, dan musik elektronik (AllMusic, 2019; Billboard, 
2019; Wilson, 2017). Selain genre yang beragam, band ini dianggap relevan oleh banyak penggemar karena 
gaya penulisan lagu yang emosional dan konten lirik yang mendalam. Lirik-lirik mereka sering kali 
menggambarkan perjuangan pribadi, termasuk pertanyaan kepercayaan Joseph kepada Tuhan, kesulitan 
emosional, dan pengalaman dengan kecemasan serta kegelisahan (McMullen, 2017). Relevansi ini menjadikan 
musik mereka sebuah tempat berlindung bagi para pendengar yang merasa terhubung dengan tema-tema 
yang diangkat. Lagu-lagu mereka juga memadukan suara eksperimental dengan pesan yang kuat, 
menjadikan Twenty One Pilots salah satu band yang menonjol di era modern. 

Twenty One Pilots mengeluarkan album pertama mereka pada tahun 2009 dengan judul “Twenty 
One Pilots”, atau sering dikenal oleh para penggemar sebagai album “Self-Titled”. Lalu, pada tahun 2011, 
mereka mengeluarkan album baru dengan nama “Regional at Best”. Pada tahun 2012 mereka bergabung label 
dengan Fueled by Ramen, dan mengeluarkan album ketiga mereka berjudul “Vessel”. Hanya dua tahun 
setelah “Vessel”, Twenty One Pilots mengeluarkan album berjudul “Blurryface”. Lalu, pada tahun 2018 
mereka mengeluarkan album “Trench”, dan pada 2021 mereka mengeluarkan album “Scaled and Icy” 
(AllMusic, 2019). Dari tahun ke tahun, setiap album memiliki ciri khas masing-masing, tetapi hal yang paling 
konsisten adalah pembahasan kesehatan mental, terutama kegelisahan, depresi, kecemasan, dan ideasi bunuh 
diri yang hadir dalam setiap albumnya.  

Konten lirik dalam lagu-lagu Twenty One Pilots dan bagaimana musik menjadi salah satu wadah 
yang dapat digunakan untuk membahas mengenai kesehatan mental merupakan hal yang mendorong 
peneliti untuk melaksanakan penelitian ini. Didukung oleh riset-riset terdahulu yang mengemukakan bahwa 
hubungan musik dengan populasi usia muda dapat menjadi sebuah cara untuk menurunkan rasa stres 
mereka, selama dipergunakan secara baik (McFerran et al., 2018). Riset juga pernah menemukan bahwa musik 
dapat memengaruhi kondisi mood seseorang (Deshmukh & Gupta, 2022). Lalu, berangkat dari penelitian 
terdahulu mengenai jumlah referensi mengenai kesehatan mental pada musik rap oleh Kresovich dkk., (2020) 
juga menjadi landasan bagi penelitian ini, dimana Twenty One Pilots merupakan grup band yang jatuh ke 
dalam genre rap, dan dikenal sebagai grup band yang tidak segan untuk membahas kesehatan mental dalam 
lirik-liriknya. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan tahapan ilmiah yang diaplikasikan dengan tujuan untuk mendapatkan 
data secara sengaja (Sugiyono, 2013). Peneliti menggunakan metode kuantitatif, dikarenakan penelitian ini 
mencari ada atau tidaknya peningkatan referensi kesehatan mental pada album Twenty One Pilots dari tahun 
ke tahun.  Metode kuantitatif merupakan metode yang data didapatkan berupa angka-angka dan analisis 
lanjutan dilaksanakan menggunakan analisis statistik (Sugiyono, 2013). Penelitian ini akan dilakukan 
menggunakan pendekatan analisis konten. Digunakan software JASP untuk membantu dalam menjawab 
research question dan hypotheses penelitian ini. JASP digunakan untuk melaksanakan penelitian komparatif 
yang membandingkan jumlah frekuensi referensi kesehatan mental yang ada pada karya musik Twenty One 
Pilots dari album pertama mereka “Self-Titled” sampai album terakhir rilis mereka yaitu “Scaled and Icy”.  

Populasi didefiniskan sebagai sejumlah data dengan jumlah yang luas, berisikan kumpulan dari 
semua kemungkinan ukuran yang menjadi objek dalam penelitian (Renggo, 2022). Penelitian ini memiliki 
populasi yaitu keseluruhan diskografi karya musik milik Twenty One Pilots dengan jumlah 257 lagu menurut 
genius.com. Populasi didapatkan melalui menjumlahkan semua album, single, dan EP pada Spotify, lalu 
menambahkannya dengan album Regional at Best yang tidak tercantumkan pada Spotify. Data lagu pada 
album Regional at Best didapatkan melalui situs Genius.com. 
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Sampel merupakan bagian kecil dari populasi yang ditentukan oleh peneliti dengan 
mempertimbangkan berbagai faktor yang berhubungan dengan penelitian (Renggo, 2022). Penelitian ini 
menggunakan jenis sampling non-probability, dimana pada jenis sampling ini ada beberapa unit populasi yang 
tidak memiliki probabilitas yang bisa dipastikan secara akurat dalam terpilih menjadi sampel. Salah satu 
teknik non-probability sampling adalah purposive sampling, yaitu teknik yang digunakan pada penelitian ini. 
Purposive sampling merupakan teknik sampling dimana peneliti hanya memilih subjek-subjek yang dapat 
memenuhi objektif penelitian menurut pendirian peneliti.  

Peneliti memilih untuk menggunakan purposive sampling dikarenakan tipe sampling ini cocok untuk 
dilaksanakan dalam penelitiang dengan sampel yang lebih ditargetkan kepada populasi-populasi yang 
dibutuhkan dan cocok untuk studi kuantitatif atau studi non-umum (Naftalene et al., 2023), lalu melalui teknik 
sampling tersebut didapatkan sejumlah 74 lagu yang sesuai kriteria penelitian dan dijadikan sebagai sampel 
penelitian ini. Pada penelitian ini, analisis akan dilaksanakan menggunakan 6 album Twenty One Pilots yang 
akan diobservasi, “Self-Titled” dengan isi 14 lagu, “Regional at Best” dengan isi 9 lagu dengan mengecualikan 
lagu-lagu yang akan muncul kembali pada album mereka lainnya, “Vessel” dengan isi 12 lagu, “Blurryface” 
dengan isi 14 lagu, “Trench” dengan isi 14 lagu, dan “Scaled and Icy” dengan isi 11 lagu.  

Referensi kesehatan mental diukur menggunakan tiga variabel yaitu referensi akan anxiety or anxious 
thinking atau kecemasan, depression or depressive thinking atau depresi, dan suicide or suicidal ideation atau 
pemikiran untuk bunuh diri. Coding book menyesuaikan coidng book dari jurnal terdahulu yaitu milik 
Kresovich dkk. (2020). Ketika pada suatu lagu terdapat referensi salah satu atau lebih variabel secara eksplisit, 
maka keberadaan variabel tersebut secara nominal akan dihitung sebagai 1, jika tidak ada sama sekali, maka 
akan dihitung sebagai 0. Penelitian ini memiliki 2 koder, untuk melihat reliabilitas antarkoder, dilaksanakan 
tes koding menggunakan 47 lagu dari 257 total populasi, dengan level asumsi kesetujuan sebesar 95% 
menyesuaikan dari (Riffe et al., 2006). 

Definisi dari setiap variabel diberikan oleh peneliti kepada koder sebelum tes koding dimulai, untuk 
memastikan bahwa kedua koder memiliki pemahaman yang sama mengenai variabel. Variabel pertama yaitu 
anxiety disorder didefinisikan gangguan kecemasan. Beberapa gejala umum anxiety disorder menurut Mayo 
Clinic (2018) adalah perasaan gelisah mengenai bahaya, detak jantung yang meningkat, hiperventilasi, 
keringat berlebihan, gemetar, merasa lelah atau lemah, sulit berkonsentrasi, sulit tidur, mengalami masalah 
pencernaan, sulit menjaga perasaan khawatir, dan memiliki kecenderungan untuk menghindari hal-hal yang 
memicu kegelisahan. Variabel kedua adalah depression, yang didefinisikan sebagai gangguan depresi, 
merupakan gangguan mental yang dapat diidentifikasikan dengan keberadaan rasa sedih, hilangnya rasa 
bahagia, perasaan bersalah dan kepercayaan diri yang rendah, diikuti oleh gangguan pola tidur dan pola 
makan, tingkat konsentrasi yang rendah, dan perasaan lelah (The Mayo Clinic, 2022). Hal-hal tersebut dapat 
bersifat kronis, jika kronis maka dapat mengganggu orang dalam menjalani aktivitas sehari-hari; jika bersifat 
ringan maka dapat diatasi dengan psikoterapi, tetapi ketika berat maka dibutuhkan bantuan farmakologis 
(Rondón Bernard, 2018). Terakhir, variabel ketiga yaitu suicidal ideation didefinisikan sebagai pemikiran, 
pertimbangan, atau perencanaan untuk membunuh diri (Reeves et al., 2022). Menurut The Mayo Clinic (2022), 
beberapa gejala yang menuju kepada suicidal ideation berupa membicarakan bunuh diri secara terang-
terangan, mencari sumber daya yang dapat digunakan untuk bunuh diri, menjauh dari interaksi sosial, 
merasakan perubahan mood yang ekstrim, selalu memikirkan kematian, merasa hilang harapan, 
menggunakan narkoba secara berlebihan, mengubah rutinitas sehari-hari, melakukan hal yang 
membahayakan diri sendiri, memberikan barang miliknya kepada orang lain, berpamit kepada orang seakan-
akan tidak akan bertemu lagi, dan mengalami perubahan kepribadian menjadi lebih cemas. 

Kedua koder dilatih menggunakan protokol yang sama. Sebelum melakukan tes koding, 
dilaksanakan diskusi antarkoder untuk melihat apakah pemahaman mereka akan definisi setiap variabel ada 
pada pemahaman yang serupa. Setelah melakukan diskusi, ada beberapa bagian dari definisi dan contoh 
variabel yang diubah untuk memudahkan kedua koder dalam melaksanakan koding kedepannya. Salah 
satunya adalah pada variabel depression or depressive thinking, dimana pada awalnya hanya menghitung 
penyebutan depresi secara eksplisit, menjadi perasaan yang mengitari depresi yaitu perasaan lelah hidup.  

Setelah kedua koder melaksanakan koding sesuai protokol dan coding book yang tersedia, hasil koding 
mereka digabungkan dan dihitung reliabilitas antarkoder menggunakan ReCal 2 dari DeFreelon. Dapat 
dilihat melalui Krippendorff’s Alpha bahwa hasil reliabilitas antarkoder sudah dalam angka yang tinggi yaitu 
0.949 sebagai angka terendah, dimana angka pada Krippendorff's Alpha paling rendah yang dibutuhkan 
adalah 0.677 (Eisenmann et al., 2015). Maka itu, dapat diambil kesimpulan bahwa kedua koder sudah reliabel, 
dan dapat melanjutkan penelitian untuk menghasilkan hasil yang dapat disebut reliabel. 
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Tabel 1. Uji Reliabilitas Antarkoder 

 Anxiety Depression Suicidal Ideation 

Percent Agreement 99.9% 99.7% 99.9% 
Krippendorff’s Alpha 0.967 0.949 0.99 

 
Kedua koder lalu akan melaksanakan koding dengan teknik yang sudah ditentukan pada petunjuk 

koding untuk semua sampel yang digunakan. Setelah kedua koder melaksanakan koding dan didapatkan 
data dari hasil koding, lalu akan dilaksanakan analisis komparatif yang membandingkan frekuensi referensi 
kesehatan mental pada karya album Twenty One Pilots dari tahun ke tahun. Mengikuti penelitian Mikael 
dkk., (2022), analisis yang akan dilaksanakan adalah uji analisis deskriptif yang dilanjutkan dengan uji analisis 
One-Way Anova menggunakan software JASP. Data yang didapatkan akan dijabarkan dan disimpulkan 
sehingga dapat menjawab research question dan hypotheses yang ada, dan juga memenuhi tujuan penelitian ini 
dilaksanakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji analisis pertama diawali dengan uji analisis deskriptif, untuk melihat frekuensi lagu karya musik 
Twenty One Pilots yang mengandung referensi kesehatan mental. Dibuat tabel untuk mempermudah 
visualisasi jumlah frekuensi karya musik Twenty One Pilots yang memiliki referensi kesehatan mental pada 
album mereka. Uji analisis deskriptif menggunakan uji chi-square, dan dihasilkan data yang dapat dilihat 
pada tabel 2. Lalu, untuk mencari apakah kedua variabel memiliki hubungan terhadap satu sama lain, 
dilakukan uji One-Way ANOVA untuk mendapatkan p-value dan melihat tren linearitas sepanjang waktu 
rilis album Twenty One Pilots. P-value terlihat ada pada angka 0.941 untuk kategori anxiety or anxious thinking, 
0.192 untuk kategori depression, dan 0.072 pada kategori suicide or suicidal ideation. Semua p-value kategori 
bersifat P > 0.05. 

Tabel 2. Hasil Analisis Penelitian 

 Jumlah lagu (%)a 

 Referensi kesehatan mental dalam 
lagu 

Total 
(n=74) 

Self-
Titled 

Regional 
at Best 

Vessel Blurryface Trench Scaled 
and Icy 

P 
valueb 

1 Anxiety or anxious thinking 24 (33) 5 (7)  4 (5) 5 (7) 5 (7) 2 (3) 3 (4) 0.941 
2 Depression or depressive thinking 29 (38) 7 (9) 3 (4) 7 (9) 9 (12) 2 (3) 1 (1)  0.192 
3 Suicide or suicidal ideation 30 (40) 9 (12) 3 (4) 8 (11)  7 (9) 2 (3) 1 (1) 0.072 

Catatan 
aKategori pengkodean tidak saling eksklusif. Sebuah lagu dapat memiliki referensi lebih dari 1 kategori kesehatan mental, sehingga baris dan kolom belum 
tentu akan berjumlah 100 saat dijumlahkan 
bUji One-Way ANOVA dipakai untuk mencari p-value untuk melihat signifikansi antar variabel 

 
Setiap album merepresentasikan satu tahun yaitu tahun rilis mereka, “Self Titled” pada tahun 2009, 

“Regional at Best” pada tahun 2011, “Vessel” pada tahun 2012, “Blurryface” pada tahun 2014, “Trench” pada 
tahun 2018, dan “Scaled and Icy” pada tahun 2021. Terlihat pada gambar 1 yang menunjukkan hasil grafik 
garis sebagai visualisasi peningkatan dan penurunan persentase frekuensi referensi kesehatan mental pada 
lagu dalam album karya musik Twenty One Pilots. Terlihat bahwa pada album “Self Titled” tahun 2009, 
“Vessel” tahun 2012, dan “Blurryface” tahun 2014, persentase frekuensi referensi ada pada angka yang tinggi 
dibandingkan dengan tahun dan album lainnya. 

 

 
Gambar 1. Hasil Grafik Garis Persentase Frekuensi Referensi Kesehatan Mental pada Karya Musik Album Twenty One Pilots 
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Analisis telah dilakukan terhadap 74 total lagu yang berasal dari 6 album mulai dari tahun rilis 2009, 
2011, 2012, 2014, 2018, dan 2021. Berdasarkan hasil analisis tersebut, didapatkan hasil bahwa ada kedua 
peningkatan dan penurunan dari tahun ke tahun pada setiap album. Persentase frekuensi referensi kesehatan 
mental pada album “Self Titled” ada pada angka 28%, “Regional at Best” pada angka 8%, “Vessel” pada angka 
27%, “Blurryface” pada angka 28%, “Trench” pada angka 9%, dan “Scaled and Icy” pada angka 6%. Terlihat 
bahwa terjadi peningkatan dan penurunan frekuensi referensi kesehatan mental pada karya musik Twenty 
One Pilots dari tahun 2009 sampai tahun 2021. Tetapi, harus dipertimbangkan juga bahwa jumlah lagu dalam 
setiap album tidak semua ada pada jumlah yang sama, contohnya seperti album “Regional at Best” yang 
memiliki jumlah lagu paling sedikit dibandingkan album lainnya. Walaupun demikian, album “Regional at 
Best” tetap memiliki persentase frekuensi referensi kesehatan mental yang lebih tinggi dibandingkan album 
“Trench” dan “Scaled and Icy” yang memiliki lebih banyak lagu, tetapi dirilis pada tahun yang jauh berbeda 
dengan “Regional at Best”. 

P-value terlihat ada pada angka P > 0,05, maka bisa dikatakan bahwa ada hubungan antara dua 
variabel yang diteliti pada penelitian ini, yaitu hubungan antara album Twenty One Pilots dan tahun rilisnya 
dengan frekuensi referensi kesehatan mental pada tiap-tiap album tersebut. Uji One-Way ANOVA juga 
digunakan untuk melihat tren linearitas. P-value menunjukkan pada angka > 0.05, yang menunjukkan bahwa 
tidak adanya tren linear dalam frekuensi referensi kesehatan mental pada karya musik Twenty One Pilots 
sepanjang jalan waktu rilis album dari tahun ke tahun. Hal ini menunjukkan bahwa referensi kesehatan 
mental pada lirik-lirik dalam lagu mereka mungkin lebih dipengaruhi oleh tema atau inspirasi spesifik pada 
tiap album, dan bukan perubahan tren atau pola tertentu dari waktu ke waktu. 

Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian milik Mikael et al., (2022), 
dimana ada kedua peningkatan dan penurunan dalam frekuensi referensi kesehatan mental dalam karya 
musik pertahunnya. Selain itu, serupa dengan penemuan Mikael et al., (2022), frekuensi referensi paling tinggi 
terjadi pada pergantian tahun 2011-2016, sama seperti penemuan pada penelitian ini dimana angka frekuensi 
referensi tertinggi ada pada dua album dengan tahun rilis 2012 dan 2014. Tetapi, berbeda dengan penelitian 
milik Kresovich et al., (2020) yang meneliti frekuensi referensi kesehatan mental pada lagu dengan genre rap, 
yaitu genre yang dimiliki oleh Twenty One Pilots. Perbedaan ada pada tren linearitas, dimana pada penelitian 
Kresovich et al., (2020), kenaikkan frekuensi referensi terjadi pada tahun 2003, 2013, dan 2018. Berbeda dengan 
penelitian ini, karena album yang dirilis pada tahun 2018 yaitu album “Trench” merupakan salah satu album 
dengan frekuensi referensi kesehatan mental yang rendah jika dibandingkan dengan album lainnya. Maka 
untuk menjawab research question yang diajukan pada awal penelitian, frekuensi penyebutan referensi 
kesehatan mental dalam setiap album Twenty One Pilots memiliki perbedaan signifikan, namun tidak linear.  

Peningkatan atau penurunan frekuensi referensi kesehatan mental pada karya musik menjadi hal 
yang perlu diperhatikan. Mengingat penelitian McFerran et al., (2018) yang menemukan bahwa orang, 
spesifiknya remaja, dapat menggunakan musik sebagai alat untuk memengaruhi mood mereka. Tetapi, 
pengaruh mood tersebut bisa menjadi hal yang baik ataupun buruk, tergantung cara penggunaan dan 
pengawasan dalam menggunakan musik tersebut. Ketika sebuah artis membuat karya musik dengan 
frekuensi referensi kesehatan mental yang bisa dikatakan tinggi, perlu dipertimbangkan apakah akan ada 
pengaruh buruk terhadap kesehatan mental atau perspektif kesehatan mental pada mereka yang 
mendengarkan. Seperti Twenty One Pilots, terutama dengan adanya penyebutan secara eksplisit, ketika 
karya-karya musik didengarkan dan diterima tanpa pengawasan, tidak menghapus kemungkinan bahwa 
pendengar menjadi menormalisasikan perasaan-perasaan yang berhubungan dengan gangguan mental, 
dibandingkan menaikkan kewaspadaan, atau menggunakan karya musik Twenty One Pilots sebagai tempat 
aman mereka. 
 
SIMPULAN 

Kesehatan mental telah menjadi isu yang lebih banyak dibahas terutama di era modern ini, seiring 
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan mental. Berbagai riset dan artikel sudah 
sering membahas kesehatan mental, namun pada beberapa budaya topik ini masih dianggap tabu. Sesuai 
penemuan yang dihasilkan oleh artikel ini, pembahasan kesehatan mental salah satunya bisa melalui media 
non-konvensional yaitu musik. Musik menjadi media yang efektif dalam membangun kesadaran dan 
membuka ruang diskusi mengenai kesehatan mental yang lebih inklusif, musik menjadi alat yang kuat dalam 
mengurangi stigma dan mempromosikan pemahaman konsep kesehatan mental secara lebih baik.  
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Namun, perlu diingat bahwa penyampaian pesan melalui musik memiliki dampak negatif pula. 
Musik berpotensi untuk memengaruhi pikiran, emosi, dan suasana hati seseorang, maka penting untuk 
mempertimbangkan dampak musik pada pendengarnya, terutama mereka yang berada dalam kondisi 
kesehatan mental yang rendah dan cukup rentan akan pengaruh negatif. Dengan memanfaatkan data dan 
penelitian yang ada, langkah-langkah lebih lanjut dapat diambil untuk memahami bagaimana musik dapat 
berkontribusi secara nyata dalam mendukung kesehatan mental. Hal ini mencakup pendekatan yang berbasis 
bukti untuk menganalisis peran musik, tidak hanya dalam teori umum, namun juga dalam berbagai 
pengaplikasian praktis yang dapat diterapkan dalam konteks kehidupan sehari-hari. Penelitian ini hanya 
membahas satu artis musik yang banyak memiliki unsur kesehatan mental dalam lagunya, dan masih banyak 
artis musik lainnya di luar sana dengan bahasan yang serupa. Penelitian ini diharapkan bisa membuka diskusi 
akan pemanfaatan musik sebagai media komunikasi dan advokasi mengenai kesehatan mental untuk 
penelitian-penelitian kedepannya. 
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